ADVOKAT

DAN KONSULTAN HUKUM
HAMDANI, S.H. & REKAN

JI. Gadel Sari Tama Nomor 36 Tandes Surabaya
Telp. 031 740 1618 Fax. 031 741 6115
Email : daniadvocat@yahoo.com

PERMHORIORAN PG
URNGURoNG 2 VALY 20he
[ERGHOARTOR S

PEMOHON :
DENDY PRAYITNO dkk (13 Orang).

Alamat :

KANTOR ADVOKAT &
KONSULTAN HUKUM
HAMDANI, S.H. & REKAN

Jl. Gadel Sari Tama No. 36 Tandes
SURABAYA.



ADVOKAT & KONSULTAN HUKUM
HAMDANTI, S.H. & REKAN

Ji. Gadel Sari Tama No. 36 Tandes Surabaya
Telp. 031 740 1618 Fax. 031 741 6115
Email : daniadvocat@yahoo.com

3

Jakarta, = 18 Agustus 20186. |

‘Nomor  :  001/PPUUI23-45/VI11/2016.

Perihal ' PERMOHONAN. - - PENGUJIAN- UNDANG-LUNDANG REPUBLIK.
INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2014 TENTANG PEMERINTAHAN
DAERAH MATERI LAMPIRAN HURUF G PEMBAGIAN URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA  KERJA- NOMOR 4 SUB-
BIDANG PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

TERHADAP
UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945.
Kepada Yth,.
Bapak Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia REGISTRASI
J1. Medan Merdeka Barat No.6 No. ..&%...../Ppuu X200,
Di- :
- Jakarta Pusat , Hari : KU\‘W\S .........
. Tanggal %%qu&m\m’ A
Deﬂ_gan Hon‘na_t. :— Jam ; QU)'%QW\% _
* Yang bertanda tangan di bawah ini :
1  Nama : DENDY PRAYITNO
Tempat/Tanggal Lahir : Tulungagung, 08 Agustus 1959
Umur : 57 tahun
Jenis -Kelamin 1 Laki-laki
Agama - + lslam
Warga Negara ¢ Indonesia ,
Alamat : Jl.Kebonsari VIA No. 7 ‘RT 005 ‘RW 002 ‘Kelurahan
_ ' Kebonsari Kecamatan Jambangan Kota Surabaya
Pekerjaan . Swasta/ Ketua DPC KSPSI KOTA SURABAYA
Status Kawin ¢ Kawin
Pendidikan- ! SLTA '
Nomor Telepon/HP : 031740 1618 /081 331 386 303
Nomor Faksimili : 0317416115 _
E-mail - razderidy1958@gmail.com
2 Nama . HENDRIK BODE
Tempat/Tanggal Lakir Poso, 14 September 1960
Umur ¢ 561ahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama . Kristen
Warga'Negara . indonesia '
Alamat : Jllkan Arwana No. 27 RT 002 RW 012 Desa
Tambakrejo Kecamatan Waru
‘Kabupaten Sidoarjo

Pekerjaan. :  Swasta/ KETUA DPC KIKES SBSI KOTA. SURABAYA

g




Status Kawin
Pendidikan

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin .
Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin
Pendidikan

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin:
Pendidikan

'N"ama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

 Jenis Kelamin

Agama

. Warga Negara

Alamat
Pekerjaan .

Statris Kawin
Pendidikan -

Nama

Tempat/Tanggal E ahiir
Umur

~ Jenis Kelamin

Agama
Warga Negara
Alamat

‘Pekerjaan

Status Kawin
Pendidikan

Kawin
SLTA

KADARI
Yogyakarta, 23 September 1960,

~ 86tahun
.. Laki-laki

Islam

‘Indonesia

Perum Permata Hijau: W-17 -No.-RT 003 RW 004 Desa.
Wedorokiurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
Swasta/ KETUA DPC FSP BPU KSPSI KOTA
SURABAYA

Kawin

ST™

: SUTRISNO

Tulungagung, 20 Juni 1966
50 tahun

Laki-L:aki

Islam

Indonesia

JI. ‘Griya‘Kencana il L. No. 56 RT 011 RW ‘007 Desa

Mojosarirejo. Kecamatan Driyorejo.Kabupaten Gresik. -
Swasta/ KETUA FORKOM SP BUMN KOTA
SURABAYA

Kawin

S1

SOEWANDI

Jombang, 12 April 1947

59 tahun
Laki ~ [aki

1 slam

Indonesia

Gembong V/3-C RT 005 RWO004 Kelurahan Kapasan
Kecamatan Slmokerto Kota Surabaya

. Swasla/. KETUA DPC. FSP FARKES. KSPSI KOTA.

SURABAYA
Kan
SPG

YOPPl | MAMESAH

Y Manado; 26 Juni-1955
: 614ahuf |
: Laki - lakl

Kristen
indonesia

. Karangrejo 8/9 RT 006 RW 002 Kelurahan Wonokromo

Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya

Swasta/ ‘KETUA-DPCKPI KSPSHKOTA SURABAYA

Kawin
SMA
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Nama

" Tempat/Tanggal Lahir

Umur

Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan-

Status Kawin
Pendidikan:

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan
Status.Kawin
Pendidikan

Nama-
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan
‘Status Kawin
Pendidikan .

Nama |
Tempat/Tanggal Lahir

- Umur

Jenis Kelamin

- Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin
Pendidikan

. st

. -Swasta/ KETUA DPC FSP .NIBA KSPSI
- SURABAYA

.81

SUNOWO
Blitar , 25 Agustus 1969

47 tahun

Laki —laki
Islam

‘Indonesia ;
. Tambak.. segaran. Wetan, 2/19 RT 007 RW: 008.

Kelurahan Rangkah Kecamatan Tambaksari Kota

"Surabaya

Swasta/- ‘KETUA DPC FSP PPMI
SURABAYA
Kawin

KSPSI KOTA-

MOCHAMMAD SUBEKTI .
Surabaya, 12 Pebruari 1959

: .57 tahun

Laki — laki
Islam

: Indonesia

Pucangan 3/43-E RT 002 RW 008 Kelurahan Kertajaya
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya ,

‘Swasta/ KETUA'DPC FSPTI KOTA SURABAYA

Kawin
SMA

M: SHOLIKIN

Jember, 24 Desember 1960

56 tahun

Laki - laki

Istam

Indonesia

Wisma Indah Il K-6/18 RT 002 RW 007 Kelurahan

‘Gunung-Anyar Tambak Kecamatan Gunung Anyar Kota

Surabaya
Swasta

! Kawin

ST™

USMAN-

Lamongan 21-Juni 1967
49 tahun |

Laki — laki

i lslant
. .Indonesia

JI, Sawentar Barat 1/56 Y RT 008 RW 011 Kelurahan
Pacar Kelmg Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya

KOTA

Kawin

Halaman
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin

- Pendidikan

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin
Pendidikan

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan
Status Kawin -
Pendidikan

: . ADI SUSANTO

Banyuwangi, 23 Nopember 1960

; 56 tahun

Laki — laki

: Islam
: Indonesia

JI. Jatisari. Gg. Mawar 2= A RT 004 RW 004 Desa,
Pepelegi Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

: Swasta/ “KETUA DPC FSP RTMM KSPSI KOTA
SURABAYA
Kawin
S1

WAGIMAN HADI PRAJITNO
Nganjuk, 24 Juni 1947
89tahun

. Laki —laki

Islam
Indonesia

dl. Pacar-Kembang-5 /51 RT:009-RW 007 -Kelurahan

Pacar Kembang Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya
Swasta/ KETUA DPC FSP PAR KSPSI KOTA

SURABAYA
Kawin
SMA

MOCH. SARBINI
Surabaya, 16 Agustus 1965
51 tahun

Laki ~ laki

islam

Indonesia

JI. Pucangan 3/19 RT 001 RW 008 Kelurahan Kertajaya
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya =

Swasta/ KETUA DPC FKU!I SBSI KOTA SURABAYA
Kawin

SMA
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Berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal tanggal 18 Juli 2016 (terlampir), untuk ke

13 (tiga belas) orang tersebut yang selanjutnya disebut sebagai para pemohon
dengan ini memberi kuasa kepada :

1

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin

Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

"Tanggal Berakhirnya KTPA

Nomor Telepon/HP

" “Nomor Faksimili

E-mail

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

" Pekerjaan

Status Kawin

Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelarmin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan
Status Kawin
Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya

- KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

-ty

CHAMDAN]I, S.H.,5.E.,M.Si

Tuban, 01 Desember 1974

42 tahun

Laki-laki

Islam

Indonesia

JI. Raya Tubanan Indah Il No. 23 RT 002 RW 009
Kelurahan Karang Poh Kecamatan Tandes
Kota Surabaya

ADVOKAT/PENGACARA

Kawin

S2

01 Januari 2016

31 Desember 2018

031 740 1618 / 081 332 432 318
0317416115
hamdani.ms@gmail.com

MUADJ! SANTOSO, S.H.

Surabaya, 08 Mei 1975

41 tahun

Laki-laki

islam

Indonesia

JI. Dupak Pasar Baru | No. 21 RT 002 RW 005
Kelurahan Dupak Kecamatan Krembangan
Kota Surabaya

ADVOKAT/PENGACARA

Kawin

01 Januan 2016
31 Desember 2018

JUWANDI, S.H.

Lamongan, 12 Agustus 1970

46 tahun

Laki-laki

Islam

Indonesia

JI. Dupak Timur [V No.102. RT 009 RW 008
Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan Kota
Surabaya

ADVOKATIPENGACARA

Kawin

S1

01 Januari 2016

31 Desember 2018

e "
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Nama
TempatTanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara

~ Alamat

FPekerjaan

Status Kawin

Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

- Status Kawin

Pendidikan

" Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama
Tempat/Tanggal L.ahir
Umur A

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan

Status Kawin

Pendidikan
Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA |

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama _
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

DW! HARIYANTI, S.H.

Bojonegoro, 09 Pebruari 1970.

46 tahun

Perempuan

Islam

Indonesia

JI. Petemon Barat No.48 RT 001 RW 012
Kelurahan Petemon Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya

ADVOKAT/PENGACARA

Belum Kawin :

S1

01 Januari 2016

31 Desember 2018

EKO SUSIATI, S.H.,M.H. .

Surabaya, 12 September 1964

52 tahun

Perempuan

Islam

Indonesia

JI. Kalidami lA No.6 RT 004 RW 009 Kelurahan
Mojo Kecamatan Gubeng Kota Surabaya
ADVOKAT/PENGACARA

Cerai Hidup

S2

01 Januari 2016

31 Desember 2018

IKA DYAH AVIYANTI, S.H

Surabaya, 18 Juli 1975

41 tahun

Pérermpuan

Islam

indonesia '

Ji, Bulak Rukem Timur | D No. 21 RT 005 RW 001
Kelurahan Bulak Kecamatan Bulak Kota Surabaya
ADVOKAT/PENGACARA

Kawin

81

01 Januari 2016

31 Desember 2018

WARDOYQ, S.H.

Surabaya, 12 September 1970
46 tahun

Laki-laki

Islam

Indonesia

JI. Pulo Wonokromo No. 256 RT 006 RW 002

%
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Pekerjaan

Status Kawin

Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat '

Pekerjaan

Status Kawin

Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Pekerjaan
Status Kawin
Pendidikan

Tanggal Mulai Berlakunya
KTPA

Tanggal Berakhirnya KTPA

Kelurahan Wonolkromo Kecamatan Wonokromo
Kota Surabaya
ADVOKAT!PENGACARA
Kawin

S1

14 Juni 2016

14 Juni 2018

DIDIK KUSWINDARYANTO, S.H.
Trenggalek, 28 Maret 1966.

50 tahun

Laki-laki

Islam

indonesia

JI. Perum Pondok Maritim Indah Blok O No.2 RT
005 RW 007 Keiurahan Balas Klumprik Kecamatan

Wiyung Kota Surabaya
ADVOKAT/PENGACARA
Kawin

S1

01 Januari 2016

31 Desember 2018

SUMARDI, S.H.

Sidoarjo, 06 Januari 1974.

42 tahun

Laki-laki

Islam

Indonesia

JI. Graha Mutiara A8 No.15 RT 051 RW 009
Desa Kebonagung Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo
ADVOKATIPENGACARA

Kawiri

S‘I

30 Desember 2015

31 Desember 2016

Para Advokat dan Advokat Magang pada _kANTOR HUKUM HAMDANI, S,H, &
REKAN yang beralamat di Jalan Gadel Sari Tama No. 36 Tandes Surabaya baik

sendiri-sendiri maupun bersama-sama bertindak untuk dan atas nama para
pemochon.

Selanjutnya disebut sebagai

PARA PEMCHON.

Para Pemohon dengan ini mengajukan Permohonan Pengujian Lampiran huruf G
PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub
bidang pengawasan ketenagakerjaan dari Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah terhadap Unndang-Udang
Dasar 1945 (UUD 1945) , yang berbunyi : |

PPUU Halaman 7



G. PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA

NO | SUB BIDANG PEMERINTAH PUSAT DAERAH PROVINS! | DAERAH
] KABUPATEN/
KOTA
1 2 3 4 .5
Pengawasan a. Penetapan  sistem | Penyelenggaraan
Ketenagakerjaan pengawasan pengawasan
ketenagakerjaan. ketenagakerjaan
b. Pengelolaan tenaga
pengawas
ketenagakerjaan

terhadap Pasal 28C ayat (2) dan Pasal 28D ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik indonesia Tahun 1945.

Permohonan ini diajukan dengan alasan - alasan sebagai berikut
L KEWENANGAN MAHKAMAH KONSTITUSI

1. Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 24 ayat (2) Undang Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disebut UUD 1945,
berbunyi .

"Kekuasaan kehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan
badan peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan
umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan militer,
lingkungan peradifan tata usaha negara, dan oleh sebuah Mahkamah
Konstitusi'.

2. Bahwa ketentuan Pasal 24C ayat (1) UUD 1945, ‘menyatakan :

“Mahkamah Konstitusi berwenang mengadili pada tingkat perfama dan
terakhir yang putusannya bersifat final untuk menguji undang-undang
terhadap Undang-Undang Dasar, memulus sengketa kewenangan
lembaga negara yang kewenangannya diberikan oleh Undang-Undang
Dasar, memutus pembubaran partai pohtfk dan memutus perselisihan
tentang hasil pemilihan umum’.

3. Bahwa ketentuan Pasal 10 ayat (1) Undang-undang Nomor 24 Tahun

2003 tentang Mahkamah Konstitusi (selanjutnya disebut UU No. 24
Tahun 2003, yang berbunyi : )

“Mahkamah Konstitusi berwenang ‘mengadili pada tmgkat pertama dan
terakhir yang putusannya bersifat final untuk :

1. menguji undang-imdang terhadap Undang~Undang Dasar N'egara
Republik indonesia Tahun 1945.

2. memutus sengketa kewenangan lembaga negara yang

kewenangannya diberikan oleh Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945,

e —————
PPUU Halarman 8




3. memutus pembubaran pariai politik. dan
4. memutus perselisihan tentang hasil pemilihan umum?”,

4. Bahwa karena objek permohonan pengujian ini adalah materi muatan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut sebagai Undang-undang
Pemerintahan Daerah, Bukti P-4) terhadap UUD 1945, maka secara
hukum, Mahkamah Konstitusi berwenang untuk melakukan pengujian
atas materi muatan undang-undang a quo.

. - KEDUDUKAN HUKUM (LEGAL STANDING) PARA PEMOHON

- 5, Bahwa jaminan konstitusi terhadap pengakuan hak setiap warga negara
Republik Indonesia untuk mengajukan permohonan pengujian undang-
undang terhadap UUD 1945 merupakan salah satu indikator kemajuan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pengujian undang-undang
terhadap UUD 1945 merupakan manifestasi jaminan konstitusional
terhadap pelaksanaan hak-hak dasar setiap warga negara sebagaimana
diatur dalam Pasal 24C UUD 1945 dan UU No. 24 Tahun 2003.
Mahkamah Konstitusi merupakan Kekuasaan Kehakiman yang menjaga
hak asasi manusia sebagai manifestasi peran the guardian of the
constitution (pengawal konstitusi) dan the sole interpreter of the
constitution (penafsir tunggal konstitusi).

6. Berdasarkan Pasal 51 ayat (1) UU 24 Tahun 2003, Pemochon adalah
pihak yang menganggap hak danfatau kewenangan konstitusionalnya
dirugikan oieh beriakunya Undang-Undang yaitu;

a. perorangan Warga Negara [ndonesia;

b. Kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hldup dan
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam undang-undang;

¢. Badan hukum publik atau privat,

d. Lembaga Negara®.

7. Bahwa dalam Penjelasan Pasal 51 ayat (1) UU 24 Talin 2003 dikatakan =~

. bahwa: “Yang dimaksud dengan ‘hak konstitusional’ adalah hak-hak yang
diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.” Uralan kerugian hak konstltusmnal Para Pemohon akan dijabarkan
lebih lanjut dalam permohonari a quo

8. Bahwa Para Pemohon adalah perseorangan yang bergabung di dalam
wadah Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Kota Surabaya dan
menjadi pengurus Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Kota
Surabaya serta Ser:kat Pekerja dan pengurus.serikat pekerja di Kota
Surabaya, dengan tujuani memperjuangkan kepentingan pekerja/buruh
sebagaimana diperlihatkan dalarm Anggaran Dasar Konfederasi Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia Kota Surabaya dan Serikat Pekerja tersebut.

9. Pengakuan Mahkamah Konstitusi atas kedudukan hukum terhadap
pengurus suatu serikat pekerja dalam beracara dihadapan Mahkamah

Konstitusi, setidaknya diperlihatkan, antara lain namun tidak terbatas,
melalui Putusan ;

L ]
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1. Perkara Nomor 115/PUU-VI/2008, yang telah memberikan
kedudukan hukum (legal standing) kepada Serikat Pekerja BCA
Bersatu;

2. Perkara Nomor 2/PUU-VI/2008, yang telah memberikan kedudukan
hukum (legal standing) kepada Federasi lkatan Serikat Buruh
Indonesia,

3. Perkara Nomor 7/PUU-XI11/2014, yang telah memberikan kedudukan
hukum (legal standing) kepada Federasi lkatan Serikat Buruh
Indonesia, Federasi Serikat Pekerja Singaperbangsa, Persaudaraan
Pekerja Muslim Indonesia Cabang Kabupaten Kerawang;

dengan kualifikasi sebagai perseorangan atau kumpulan perseorangan

sebagaimana dimaksud Pasal 51 Undang-undang No. 24 Tahun 2003.

10. Bahwa dengan merujuk pada Pasal 28C ayat (2) UUD 1945, maka dapat
dikatakan bahwa Para Pemohon memiliki kedudukan hukum (legaf
standing) untuk memperjuangkan kepentingan buruh dalam hal jaminan
perlindungan hukum dari pelanggaran hukum dalam hubungan industrial,
perlindungan hukum mana diberikan oleh negara dalam bentuk
pengawasan ketenagakerjaan, Pasal 28C ayat (2) UUD 1945
menyatakan :

“Setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakaf, bangsa, dan
negara“.

11. Bahwa Para Pemohon merupakan pihak yang memiliki hak konstitusional
yang diberikan oleh Pasal 28E ayat (3) UUD 1945, yaitu sebagai
kelompok orang yang mempunyai kepentingan sama di dalam sebuah
serikat pekerja di Kota Surabaya, serta Para Pemochon juga memiliki
hubungan sebab dan akibat (causal verband) antara kerugian
konstitusional dengan akibat hukum dari pernyataan tidak berakunya
ketentuan undang-undang a quo yang dimohonkan untuk di uji.

12. Bahwa dalam perkara ini, Para Pemohon adalah kelompok orang yang
mempunyai kepentingan sama di dalam suatu serikat pekerja di Kota

Surabaya, suatu serikat pekerja yang telah dijamin "dalam bingKai " "~

konstitusi pada Pasal 28E ayat (3) UUD 1945, yang tumbuh dan
berkembang secara swadaya dan dapat dikualifikasikan sebagai
kelompok orang (dalam hal ini pekerja/buruh), yang selama ini
mempunyai  kepedulian serta menjalankan aktifitasnya dalam
periindungan dan perniegakkan hak-hak pekerja/buruh di Indonesia, yang
tugas dan peranah Para Pemohon dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan perlindungan, pembelaan dan penegakkan keadilan terhadap
hak-hak pekerja‘buruh di Indonesia, tanpa membedakan jenis kelamin,

suku bangsa, ras, dan agama, sebagaimana tercemmin dalam ketentuan
Anggaran Dasar Para Pemohon.

Sehingga dengan demikian, Para Pemohon dalam kedudukannya
sebagai pimpinan kelompok pekerja/buruh dapat dikatakan sebagai
kumpulan perorangan yang mempunyai kepentingan sama, sehingga
telah memenuhi kualifikasi untuk mengajukan permohonan sebagai

Pemohon pengujian materiil atas materi muatan suatu undang-undang ke
Mahkamah Konstitusi, :

Halaman 10~



13.

14,

18.

16.

Bahwa merujuk Pasal 3 Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor
06/PMK/2005, tentang Pedoman Beracara Dalam Perkara Pengujian
Undang undang-, berbunyi :

Pemohon dalam pengujian UU terhadap UUD 1945 adalah:

a. Perorangan warga negara Indonesia atau kelompok orang yang
mempunyai kepentingan sama,

b. Kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang diatur dalam UU;

c. Badan hukum publik atau badan hukum pnvat atau,

d. Lembaga negara.

Bahwa Mahkamah Konstitusi telah memberikan pengertian dan batasan

kumulatif tentang kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional yang

timbul karena berakunya suatu Undang-Undang menurut Putusan

Mahkamah Konstitusi Nomor 006/PUU-II/2005 junto Putusan Nomor

11/PUU-V/2007 dan putusan-putusan sesudahnya, yang harus memenuhi

syarat diantaranya sebagai berikut :

a. Adanya hak konstitusional pemohon yang diberikan oleh Undang--
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

b. Bahwa hak konstitusional tersebut dianggap oleh Pemohon telah
dirugikan oleh suatu Undang-Undang yang diuji;

¢. Kerugian konstitusional Pemohon yang dimaksud bersifat spesifik
(khusus) dan actual, atau setidak-tidaknya bersifat potensial yang
menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan akan terjadi;

d. Adanya hubungan sebab akibat (causal verband) antara kerugian dan
beriakunya Undang-Undang yang dimohonkan untuk diuji; dan

e. Adanya kemungkinan yang didalilkan tidak akan atau tidak lagi terjadi

Bahwa Para Pemohon mempunyai hak-hak konstitusional yang diberikan
cleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
yang normanya dirumuskan dalam Bab XA yang diberi judul “Hak Asasi
Manusia”, dan secara spesifik dirumuskan dalam Pasal 28 C ayat (2) dan
Pasal 28 D ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Repubhk |ndonesna
Tahun 1945, yang bunyinya :

“Setiap orang berhak untuk memajukan dmnya dalam memperjuangkan
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa, dan
negaranya.”

“Setiap orang berhak atas' pengakuan jaminan, perindungan, dan

ﬁepastfan hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan
ukum.”

Bahwa Para Pemohon menganggap, dengan akan beriakunya ketentuan
Penyelenggaraan Pengawasan Ketenagakerjaan yang dialihkan dari
semula di Pemerintahan Kabupaten Kota, menjadi diberikan
kewenangarinya pada Pemenntahan Provinsi, sebagaimana tercantum
dalam Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang _pengawasan
ketenagakerjaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 Tentang Pemerintahan Daerah, belum dapat memberikan jaminan
hukum bagi Para Pemohon, untuk dapat penanganan secara efektif dan
efisian atas laporan pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan dan
peraturan perundang-undangan bidang ketenagakerjaan dalam
hubungan industrial. Hal tersebut, berakibat potensi hilangnya
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perlindungan dan kepastian hukum yang merupakan hak-hak
Konstitusional Para Pemohon.

17. Bahwa dengan dikabulkannya permohonan pengujian Undang-Undang a
quo, sebagaimana akan dikemukakan dalam petitum permohonan nanti,
Pemochon berharap hak-hak konstitusional Para Pemohon untuk
memperoleh adanya pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian
hokum yang adil menjadi tidak akan hilang. Sehingga penyelenggaraan
pengawasan ketenagakerjaan yang tetap dilakukan di Kabupaten/Kota,
dalam hal ini Kota Surabaya, dan tidak. dialihkan diberikan kepada
Pemerintahan Provinsi, dalam hal ini Provinsi Jawa Timur, memberikan
kepastian dan keadilan hukum, bukan hanya kepada pekerja/buruh, tetapi
juga kepada pengusaha itu sendiri karena efesiensi dan efektifitas proses
pengawasan ketenagakerjaan tersebut.

18. Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, dalam angka 1 sampai
dengan angka 11 di atas, maka Para Pemohon berkesimpulan bahwa
Para Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) untuk
mengajukan Permohonan ini, berdasarkan :

a. Para Pemohon adalah Perorangan warga negara indonesia atau
kelompok orang yang mempunyai kepentingan sama;

b. Sebagai warga negara, Para Pemohon mempunyai hak konstitusional
yang normanya telah diatur dan diberikan oleh UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, yakni, hak konstitusional untuk memperoleh
jaminan, perlindungan, dan kepastian hokum yang adil sebagaimana

diatur dalam Pasal 28D ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

19. Dengan demikian, Pemohon berpendapat bahwa Pemohon memiliki
kedudukan hukum (legal standing) sebagai Pemohon dalam permohonan
pengujian undang-undang a quo terhadap UUD 1945, dan bila Lampiran
huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA
KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014  Tentang
Pemerintahan Daerah dinyatakan tidak memiliki - kekuatan - hukum

mengikat, maka para Pemchon tidak akan mengalami kerugian
konstitusional di masa datang. '

ll.  ALASAN-ALASAN PEMOHON MENGAJUKAN PERMOHONAN
. ALASAN FILOSGFIS o

A. Peran Negara Dalam Perlmdungan Tenaga Kerja

20. Perlunya perlindungan tenaga kerja harus dilihat dari beberapa latar
belakang sebagai aspek dasarnya. Pertama, Jum!ah ternaga kerja yang
tersedia di [ndonesia, termasuik di Jawa Timur tidak seimbang dengan
jumlah lapangan kerja yang tersedia. Jumiah tenaga kerja jauh lebih
banyak dari pada jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Terlebih lagi
dari sebagian besar tenaga kerja yang tersedia adalah yang
berpendidikan rendah sehingga kebanyakan unskill Labour, sehlngga
posisi tawar mereka adalah rendah. Kedua, Dalam rangka mengejar
pertumbuhan ekonomi, salah satunya melalui industrialisaasi, membawa
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akibat meletakkan posisi pemilik modal sebagai pelopor dan basis
.pendukung bagi keberhasilan pembangunan nasional, sebaliknya
menempatkan pekerja pada posisi pemancing sektor penarik investasi
sehingga nilai pekerja Indonesia lebih rendah daripada nilai pekerja luar
negeri. Kebijakan pemerintah di bidang ketenagakeriaan seolah-olah
kurang memperhatikan nasib pekerja. Hal ini ditunjang dengan adanya
doktrin stabilitas yang semakin memperlemah posisi tawar buruh.

21. Keadaan ini menimbulkan adanya kecenderungan pengusaha untuk
berbuat sewenang-wenang kepada pekerja/fburuhnya. Buruh dipandang
sebagai obyek. Buruh dianggap sebagai faktor ektern yang berkedudukan

© sama dengan pelanggan pemasok atau pelanggan pembeli yang
berfungsi menunjang kelangsungan perusahaan dan bukan faktor intern
sebagai bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai unsur konstitutip
yang menjadikan perusahaan. Pengusaha dapat dengan leluasa untuk
menekan pekerja / buruhnya untuk bekerja secara maksimal, terkadang
melebihi kemampuan kerjanya. Misalnya perusahaan dapat menetapkan
upah hanya maksimal sebanyak upah minimum propinsi yang ada, tanpa
melihat masa kerja dari pekerja itu. Seringkali pekerja dengan masa kerja
yang lama upahnya hanya selisih sedikit lebih besar dari upah pekerja
yang masa kerjanya kurang dari satu tahun. Pengusaha enggan untuk
meningkatkan atau menaikkan upah pekerja meskipun terjadi
peningkatan hasil produksi dengan dalih bahwa takut diprotes oleh
perusahaan — perusahaan lain yang sejenis. Ketiga, Secara sosiologis
kedudukan buruh adalah tidak bebas. Sebagai orang yang ftidak
mempunyai bekal hidup lain daripada itu, ia terpaksa bekerja pada orang
lain. Pengusaha inilah yang pada dasarnya menentukan syarat-syarat
kerja. Mengingat kedudukan pekerja yang lebih rendah daripada
perusahaan maka petlu adanya campur tangan pemerintah untuk
memberikan perlindungan hukumnya. Perlindungan hukum Selalu
berkaitan dengan kekuasaan. Ada dua kekuasaan yang selalu menjadi
perhatian yakni kekuasaan pemerintah dan kekuasaan ekonomi. Dalam
hubungan dengan kekuasaan pemerintah, permasalahan perlindungan
hukum bagi rakyat (yang diperintah), terhadap pemerintah (yang
memerintah). Dalam - hubungan dengan kekuasaan ekonomi,

permasalahan periindungan hukum adalah .perlindungan bagi si lemah -

(ekonomi) terhadap si kuat (ekonomi), misalnya perlindungan bagi pekerja
terhadap pengusaha.

22. Oleh karena itu perlindungan hukum bagi buruh sangat diperlukan
mengingat kedudukannya yang lemah. Perlindungan hukum dari
kekuasaan perusahaan terlaksana apabila peraturan perundang-
undangan dalam bidang perburuhan yang mengharuskan atau memaksa
perusahaan bertindak seperti dalam perundang-undangan tersebut
benar-benar dilaksanakan semua pihak karena keberlakuan hukum tidak

dapat diukur secara yundls saja, tetapi dlukur secara sosiologis dan
filosofis .

23. Dalam konteks ketenagakerjaan, perlindungan tenaga kerja dibagi
menjadi 3 (tiga } macam, yaitu :

a. Perindungan ekonomis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam
bentuk penghasilan yang cukup, termasuk bila tenaga kerja tidak
mampu bekerja di luar kehendaknya,

b. Perhndungan sosial, yaitu : perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
jaminan kesehatan kerja, dan kebebasan berserikat dan perhndungan

m
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24

25.

hak untuk berorganisasi.

¢. Perlindungan teknis, yaitu : perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
keamanan dan keselamatan kerja.

. Manifestasi ketiga aspek perlindungan hukum dapat di evaluasi melaiui

subtansi dan penegakan. Aspek subantsi merupakan aspek mengenai
‘bagaimana  hukum  ketenegakerjaan  mergatur  aspek-aspek
perlindungan” terhadap tenaga kerja. Secara subtantif, Hukum tentang
ketenagakerjaan harus memenuhi hak-hak dan perlindungan yang
mendasar bagi tenaga kerja dan pekerja atau buruh serta pada saat yang
bersamaan dapat mewujudkan kondisi yang kondusif bagi
pengembangan dunia usaha. Aspek ketenagakerjaan mempunyail banyak
dimensi dan keterkaitan.

Perlindungan ketenagakerjaan meliputi aspek ekonomi, sosial, dan teknis.
Perlindungan hak dalam konteks ketenagakerjaan, sebenarnya
menekankan pada aspek hak-hak tenaga kerja. Hak adalah suatu kondisi
yang melekat atas hidup manusia. Hak ini dimiliki oleh seseorang dan
dapat dinikmati keberadaannya. Apabila seseorang memiliki hak tersebut,
maka orang tersebut dengan bebas menggunakan haknya tanpa ada
tekanan ataupun ancaman dari pihak manapun. Untuk melindungi agar
seseorang benar-benar mempunyai kebebasan dalam menggunakan

haknya dan adanya perlindungan agar seseorang tetap dapat menikmati
haknya

B. Fungsi Hukum Perburuhan/Ketenagakerjaan

26

27.

28.

29,

.Bahwa perlindungan hukum bagi pekerja/buruh merupakan bagian

integral dari pembangunan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dilaksanakan
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya untuk
meningkatkan harkat, mariabat, dan harga diri pekerja/buruh serta
mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur, dan merata, baik
materiil maupun spiritual. Perlindungan hukum terhadap pekerja/buruh
oleh Negara harus diatur sedemikian rupa sehingga terpenuhi hak-hak
dan perlindungan yang mendasar bagi pekerjalburuh serta pada saat

yang bersamaan dapat mewujudkan kondisi- yang kOI‘ldLlSlf bagi—

pengembangan duma usaha.

Bahwa hubungan kerja merupakan hubungan hukum antara pengusaha
dengan pekerja, yang memenuhi unsur : adanya pekerjaan, adanya
perintah, dan adanya upah. Dengari demiklan setiap hubungan kerja pasti
ada unsur adanya perintah, yang berarti terjadinya hubungan yang
subordinasi antara pengusaha sebagai atasan/perusahaan dengan
pekerja/buruh sebagai bawahan

Bahwa oleh karena hubungan ker]a bersifat subordinasi tersebut, maka
dlperlukan peran rnegara melalui hukum perburuhan, yang bergungsi

sebagai regulator (pembuatan peraturan) dan supervzsor (pengawasan
ketenagakerjaan). -

Dari salah satu fungsi hukum perburuhan tersebut, yaitu pengawasan
ketenagakerjaan, maka peran pengawas ketenagakerjaan sangat penting
didalam hubungan industrial, untuk memastikan bahwa tidak adanya

B pelanggaran ketentuan di dalam hubungan industrial tersebut.
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1. ALASAN SUBSTANTIF

C. Fungsi Pengawas Ketenagakerjaan
22. Proses penegakan hukum bidang ketenagakerjaan sefama ini dilakukan
melalui upaya atau pendekatan  persuasif-edukatif dengan
mengedepankan sosialisasi serta informasi tentang peraturan dan
perundang-undangan bidang ketenagakerjaan. Dalam tahapan awal,
: pemerintah memberdayakan para pengawas ketenagakerjaan untuk
melakukan pembinaan dan sosialiasi kepada perusahaan-perusahaan
dan pekerja/buruh agar bisa menjalankan aturan-aturan ketenagakerjaan.
Pasal 1 angka 32 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan mendefinisikan pengawasan ketenagakerjaan adalah
kegiatan mengawasi dan menegakkan pelaksanaan peraturan
perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan. Pengaturan mengenai
pengawasan selanjutnya diatur dalam Peraturan Presiden No. 21 Tahun
2010 tentang Pengawasan Ketenagakerjaan, Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi No. 09 Tahun 2005 t{entang Tata Cara
Penyampaian Laporan Pelaksanaan Pengawasan Ketenagakerjaan.

23. Pengawasan ketenagakerjaan dilakukan oleh pegawal pengawas
ketenagakerjaan yang mempunyai kompetensi dan bersifat independen
guna menjamin pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang
ketenagakerjaan. Pegawai pengawas ketenagakerjaan ditetapkan oleh
Menteri atau pejabat yang ditunjuk. Pengawasan ketenagakerjaan
dilaksanakan oleh unit kerja tersendiri pada instansi yang mempunyai
lingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang ketenagakerjaan baik di
lingkungan pemerintah pusat, maupun di lingkungan pemerintah provinsi
dan pemerintah kabupaten/kota.

24.Unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pada pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota wajib menyampaikan laporan pelaksanaan
pengawasan ketenagakerjaan kepada Menteri.Pegawai pengawas
ketenagakerjaan dalam melaksaitakan tugasnya wajib:
1. merahasiakan segala 'sesuatu yang menurut’ sifatnya patut
dirahasiakan;

2. tidak menyalahgunakan keweriangannya.

25. Pengawas ketenagakerjaan selam bertugas melaksanakan pengawasan
ketenagakerjaan Juga diberikan kewenangan sebagai Penyidik Pegawali
Negeri Sipil sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

26. Penyidik Pegawai Negeri Sipil berwenang:

1. melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan serta keterangan

_ tentang tindak pidana di bidang ketenagakerjaan;

2. melakukarn pemenksaan terhadap orang yang diduga melakukan

' tindak pldana di bidang ketenagakerjaan

3. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang atau badan hukum
sehubungan dengan tindak pidana di bidang ketenagakerjaan;

4, melakukan pemeriksaan atau penyitaan bahan atau barang bukti
dalam perkara tindak pidana di bidang ketenaga kerjaan;

5. r_nelakukan pemeriksaan atas surat dan/atau dokumen lain tentang
tindak pidana di bidang ketenagakerjaan;
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8. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang ketenagakerjaan; dan

7. menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat cukup . bukti yang
membuktikan tentang adanya tindak pidana di  bidang
ketenagakerjaan.

- 27. Jawa Timur dalam kapasitas kewenangan di Bidang Ketenagakerjaan,
sangat terbatas memiliki jumlah tenaga fungsional Pengawas, baik yang
perada di Provinsi Jawa Timur maupun yang ada di Kabupaten/Kota di
lingkungan Jawa Timur yakni hanya sekitar kurang lebih 160 tenaga
pengawas dibandingkan dengan jumlah perusahaan yang mencapai tidak

- kurang dari 35 ribu perusahaan.

D. Pengaturan Pengawasan Ketenagakerjan

28. Bahwa pengertian tentang pengawas ketenagakerjaan secara normatif,
dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan pada Pasal 1 angka 32 yang mendefinisikan
pengawasan ketenagakerjaan adalah = kegiatan mengawasi dan
menegakkan pelaksanaan peraturan perundang-undangan dibidang
ketenagakerjaan. Pengertian ini merupakan pengertian yang juga
digunakan di semua peraturan yang mengatur tentang pengawasan
ketenagakerjaan sehingga pengertian ini merupakan pengertian yang
baku dalam mendefinisikan pengawasan ketenagakerjaan.

29.Bahwa Adapun maksud diadakannya pengawasan perburuhan

sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun

1951 tentang Pernyataan Berlakunya Undang-undang Pengawasan

Perburuhan Tahun 1943 Nomor 23 dari Republik Indonesia untuk seluruh

Indonesia adalah adalah :

a. Mengawasi berlakunya undang-undang dan peraturan perburuhan
pada khususnya;

b. Mengumpulkan bahan keterangan tentang soal hubungan kerja dan
keadaan perburuhan dalam arli yang seluas-luasnya, guna
membuat undang-undang dan peraturan perburshan.

c.  Menjalankan pekerjadn lainnya yang diserahkan kepadanya dengan

undang-undang dan peraturan lainnya.

30. Pelaksanaan fungsi Pengawasan Ketenagakerjaan dilakukan oleh
Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan sebagai aparatur negara. Secara
etimologi, istilah aparatur berasal dari kata aparat yakni alat, badan,
instansi, pegawai negeri sedarigkan aparatur disamakan artinya dengan
aparat tersebut di atas, yakni dapat diartikan sebagai alat negara, aparat
pemerintah. Aparatur pemerintah adalah alat kelengkapan negara yang
terutama meliputi  bidang kelembagaan ketatalaksanaan dan
kepegawajan, yang mempunyai tanggung jawab melaksanakan roda
pemerintahan sehari-hari. Dengan demikian pengertian aparatur tidak
hanya dikaitkan dengan orangnya, tetapi juga organisasi, fasilitas,

ketentuan pengaturan dan sebagainya.

31. Bahwa dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pada
Pasal 179 ayat (1) ditentukan bahwa “Unit kerja pengawasan
ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 178 pada
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota wajib
menyampaikan laporan pelaksanaan pengawasan ketenagakerjaan
kepada Menteri”. Pasal 179 ayat (1) ini menentukan bahwa pengawas
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ketenagakerjaan diselenggarakan oleh Pemerintah Prov:nsn dan Oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota.

E. Pengalinan Pengawasan dari Pemerintahan Kabupaten/kota ke

Pemerintahan Provinsi itu INKONSTITUSIONAL

32. Bahwa dalam ketentuan Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN

PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang
pengawasan ketenagakerjaan Undang-lUndang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dinyatakan :

G. PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA

NQ | SUB BIDANG PEMERINTAH PUSAT DAERAH PROVINSI | DAERAH
KABUPATENIK
. OTA
1 2 3 4 5
Pengawasan ¢c. Penetapan  sistem | Penyelenggaraan
Ketenagakerjaa pengawasan pengawasan
n ketenagakerjaan. ketenagakerjaan
d. Pengeloiaan tenaga
pengawas
ketenagakerjaan

33. Bahwa oleh karena UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

menentukan penyelenggara pengawasan ketenagakerjaan ada pada
pemerintahan provinsi dan pemerintahan kabupaten/kota, sedangkan
ketentuan Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan
ketenagakerjaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 Tentany Pemerintahan Daerah, yang memusatkan
penyelenggaraan pengawasan ketenagakerjaan pada pemerintah provinsi
dan menghapus kewenangan pemerintahan kabupatenlkota maka terjadi

ketidakharmonisan  dan  (disharmonisasi) dan ketidaksinkronan

(dissinkronisasi) antar dua ketentuan tersebut.

34. Bahwa karena terjadi ketidakharmomsan dan (disharmonisasi) dan

ketidaksinkronan (d135|nkronasa31) karena ketantuan dalam Lampiran
huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA
KERJA Nomor 4 siib I_airdang pengawasan ketenagakerjaan Undang-
Undang Repubiik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014  Tentang
Pemerintahan Daerah bertentangan dengan ketentuan yang ada dalam
Pasal 179 ayat (1) UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
maka menimbulkan suatu ketldakpastian hukum.

35. Bahwa adanya ketldakpast:an hukum yang ditimbutkan karena lahimya

Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah, maka berarti ketentuan a quo bertentangan
dengan Pasal 28 D ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
yang berbunyi bahwa “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan,

m
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periindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang
sama dihadapan hukum”. :

36. Bahwa oleh karena ketentuan Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang
pengawasan ketenagakerjaan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, bertentangan
dengan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, maka ketentuan a
quo harus dinyatakan tidak memiliki kekuatan hukum mengikat.

37.Bahwa pada aspek lain juga demikian, apabila ketentuan ketentuan
Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah, diberlakukan yang rencananya akan berlaku pada
Tanggal 1 Oktober 2016, maka akan sangat merugikan para pemonon.

38. Bahwa Para Pemohon mengalami kerugian dikarenakan Para Pemohon
merupakan pengurus serikat pekerja, dimana fungsi serikat pekerja
adalah antara lain, adalah sebagai sarana penyalur aspirasi datam.
memperjuangkan hak dan kepentingan anggotanya (vide : Pasal 4 ayat
(2) huruf d, UU No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat
Buruh), dan serikat pekefa memiliki hak, antara lain, mewakili
pekerja/buruh dalam menyelesaikan perselisinan industrial (vide : Pasal

25 ayat (1) huruf b, UU No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekeria/Serikat Buruh).

39, Bahwa potensi yang nyata dan masuk akal kerugian Para Permohon
adalah karena jika penyelenggaraan pengawasan ketenagakerjaan
dialihkan dari pemerintah kota (dalam hal ini Kota Surabaya) ke
Pemerintahan Provinsi (Dalam hal ini Provinsi Jawa Timur), maka
pengaduan-pengaduan Para Pemohon tentang adanya pelanggaran-
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang
hubungan industrial dan ketentuan otonom perusahaan (Perjanjian Kerja,
Peraturan Perusahaan, dan Perjanjian Kerja Bersama). tidak akan .
tertangani secara baik oleh pemerintah provinsi.

40.Bahwa akan tertidaktanganinya pengaduan pelangggaran ketentuan
hubungan industrial tersebut oleh pemerintah provinsi oleh karena
pemerintah provinsi tidak memiliki sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, serta sistem pengawasan ketenagakerjaan, yang memadahi,
mengingat pemerintah provinsi (dalam hal ini Provinsi Jawa Timur)
memiliki 29 (dua puluh sembilan) Kabupaten dan 9 (sembilan) kota, yang
tentunya akan sangat tidak efektif dan efisien penanganan pengaduan
pelanggaran ketentuan hubunigan industrial tersebut.

41. Bahwa selama ini, dalam 2 (dua) tahun terakhir yaitu tahun 2014 dan
tahun 2015, Pemerintah Kota Surabaya, melalui Dinas Tenaga Kerja Kota
Surabaya, telah menangani dan menyelesaikan pengaduan pelanggaran
ketentuan hubungan industrial tersebut dengan sangat baik, dimana
Tahun 2014 telah terselesaikan sebanyak 164 kasus dan Tahun 2015
telah terselesaikan sebanyak 118 kasus. (Bukti, P-........ ).

ety S o
S
PPUU

Halaman 18



42.

43.

44.

45,

Bahwa dengan demikian maka ketentuan Lampiran huruf G
PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA
Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan Undang-lndang
Republik indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, yang = mengalihkan penyelenggaraan pengawasan
ketenagakerjaan dari pemerintahan kabupaten/kota ke provinsi, akan
menghambat Para Pemohon didalam memperjuangkan haknya secara
kolektif untuk membangun masyarakat pekerja/burubh.

Bahwa oleh karena ifu, maka ketentuan Lampiran huruf G PEMBAGIAN
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub
bidang pengawasan ketenagakerjaan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, jelas-
jelas melanggar Pasal 28 C ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang bunyinya :“Seffap orang berhak
untuk memajukan dinnya dalam memperjuangkan haknya secara koleklif
untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negaranya.”

Bahwa adanya halangan memperjuangkan hak secara kolektif untuk
membangun masyarakat pekerja/buruh yang ditimbuikan karena lahirnya
Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah, maka berarti ketentuan a quo bertentangan
dengan Pasal 28 C ayat (2) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
yang bunyinya :“Setiap orang berhak unfuk memajukan dirinya dalam
memperjuangkan haknya secara kolektif untuk membangun
masyarakat, bangsa, dan negaranya.”

Bahwa oleh karena ketentuan Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang
pengawasan ketenagakerjaan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, bertentangan
dengan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, maka ketentuan.a
quo harus dinyatakan tidak memiliki kekuatan hukum mengikat.
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IV, PETITUM

Berdasarkan seluruh dalil-dalit yang diuraikan di atas dan bukti-bukti terlampir, serta
keterangan para saksi dan para ahli yang akan didengar dalam pemeriksaan
perkara, dengan ini para Pemohon mohon kepada Majelis Hakim Konstitusi agar
berkenan memberikan putusan sebagai berikut:

1.
2,

Mengabulkan permohonan para Pemohon untuk seluruhnya;

Menyatakan Lampiran huruf G PEMBAGIAM URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik indonesia Nomor 23 Tahun 2014  Tentang
Pemerintahan Daerah bertentangan dengan UUD 1945;

Menyatakan Lampiran huruf G PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TENAGA KERJA Nomor 4 sub bidang pengawasan ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014  Tentang
Pemerintahan Daerah tidak memiliki kekuatan hukum mengikat,

Memerintahkan pemuatan putusan ini dalam Berita Negara Republik Indonesia
sebagaimana mestinya.

Atau, apabila Majelis Hakim Konstitusi berpendapat lain, mohon putusan yang
seadil-adilnya (ex aequo et hono)

Hormat Kuasa

4. DWIHARIYANTI, S.H.
5. EKO SUSIATI, $,H.,M.H.

-

6. KA DYAHAVIYANTI, S.H.
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